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KARAKTERISTIK CAMPURAN AGREGAT KARET BAN LUAR 
BEKAS 7 % DAN 9,5% SERTA FLY ASH 5% SEBAGAI FILLER 

UNTUK ASPAL PENETRASI 60/70 MELALUI PENGUJIAN 
MARSHALL DAN CANTABRO SCATTERING LOSS TEST

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku alternatif merupakan cara yang efektif dalam 

melakukan penghematan sumber daya alam dan sekaligus dapat mengurangi polusi yang 

mungkin diakibatkan oleh adanya limbah tersebut. Penelitian ini menggunakan karet ban 

luar bekas yang merupakan bahan buangan padat yang tentunya akan menimbulkan 

masalah bagi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Sedangkan untuk filler yang 

biasanya menggunakan semen diganti dengan fly ash yang merupakan limbah 

pembakaran batu bara pada PLTU Bukit Asam Tanjung Enim. Pemanfaatan fly ash 

sebagai filler merupakan langkah penghematan biaya mengingat harga semen yang

Disamping itu diharapkan pemanfaatan fly ash akan dapat 

membantu mengurangi limbah yang dapat menyebabkan polusi.

semakin meningkat.

Hasil parameter stabilitas pengujian Marshall terhadap campuran dengan menggunakan 

7% dan 9,5% karet ban luar, menunjukkan angka 765,72 dan 1055,92. angka ini masuk 

dalam persyaratan yang dikeluarkan Bina Marga yaitu sebesar minimal 750. Ini berarti

penggunaan karet ban luar sebesar 7% dan 9,5% dapat diaplikasikan di lapangan, akan 

tetapi karakteristik campuran yang didapat berdasarkan K.AO yaitu penurunan nilai 
stabilitas campuran yang mengindikasikan bahwa kemampuan campuran dalam 

menerima beban semakin menurun dengan bertambahnya kadar karet ban luar.
Penurunan nilai fleksibilitas campuran yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

campuran untuk mengikuti deformasiyang terjadi akibat beban berulang tanpa timbulnya 

retak dan perubahan volume menjadi menurun dengan semakin bertambahnya kadar karet 
ban luar.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Peranan jaian merupakan hal yang penting dalam menunjang berbagai aktifi tas 

perekonomian dan sosial. Agar dapat terwujud lalu lintas yang aman, nyaman, lancar, 
tertib dan teratur, maka diperlukan perencanaan jalan yang memiliki struktur perkerasan 

jalan yang kuat. Sebab fungsi dari perkerasan tersebut adalah untuk menyebarkan 

beban roda ke tanah sesuai dengan daya dukung tanah. Dalam mendesain konstruksi 

perkerasan jalan raya hendaknya memperhatikan prinsip perencanaan yaitu ekonomis, 

praktis serta efektif. Untuk mencapai hal tersebut, maka dibutuhkan ketepatan dan 

kecermatan dalam mendesain perkerasan jalan agar tidak timbul masalah-masalah yang 

akan merusak jalan itu sendiri. Adapun masalah yang sering terjadi di perkerasan jalan 

antara lain getas (Briltle), retak-retak (cracks), naiknya aspal ke permukaan jalan 

{bleeding), dan lain-lain.

Pada perkerasan jalan, agregat dibutuhkan pada semua lapisan struktur 

perkerasan. Volume agregat untuk pembangunan jalan mencapai 1 sampai 3 ton setiap 

meter persegi. Penggunaan agregat dalam jumlah yang cukup besar dalam perkerasan 

jalan seringkali menimbulkan dampak negative berkurangnya sumber daya alam. 

Pengambilan agregat yang berasal dari daerah pedalaman menyebabkan rusaknya 

lingkungan tersebut.

Dengan adanya permasalahan tersebut maka perlu dicari altemative material lain 

untuk pengganti agregat yang tentunya harus lebih praktis, ekonomis , mudah didapat 

dan dapat menyatu dengan aspal. Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku alternatif 

merupakan cara yang efektif dalam melakukan penghematan sumber daya alam dan 

sekaligus dapat mengurangi polusi yang mungkin diakibatkan oleh adanya limbah 

tersebut.

1.1

Penelitian ini menggunakan karet ban luar bekas yang merupakan bahan 

buangan padat yang tentunya aakan menimbulkan masalah bagi lingkungan jika tidak 

dikelola dengan baik. Sedangkan untuk filler yang biasanya menggunakan 

diganti dengan fly ash yang merupakan limbah pembakaran batubara pada PLTU Bukit
semen

1

i
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Pemanfaatan fly ash sebagai flller merupakan langkahAsam Tanjung Enim, 
penghematan biaya mengingat harga semen yang semakin meningkat. Disamping itu

diharapkan pemanfaatan fly ash dapat membantu mengurangi limbah yang dapat

menyebabkan polusi.

Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggantian agregat kasar dengan karet ban luar bekas sebesar 7% dan 9,5 % 

dengan 5% fly ash sebagai flller terhadap campuran aspal penetrasi 60/70 dengan 

pengujian pengujian yang sesuai dengan prosedur Bina Marga. Dalam hal ini dilakukan 

analisa terhadap kualitas dan stabilitas aspal melalui serangkaian penelitian, akan tetapi 

lebih dititikberatkan pada Mars ha II Test dan Cantabro Scattering Loss Test.

1.2

|
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menggetahui karakteristik pencampuran aspal 

penetrasi 60/70 terhadap agregat kasar karet ban luar bekas sebesar 7% dan 9,5% 

dengan 5% fly ash sebagai flller melalui pengujian Marshall Test dan 

Scattering Loss Test.

1.3.

Cantabro

1.4. Metodologi Penelitian

Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan cara penelitian di laboratorium dan
studi literature.

Secara garis besar urutan penelitian adalah sebagai berikut ini.

a. Studi literature mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

b. Mempersiapkan dan menyediakan material

c. Melakukan pemeriksaan agregat, yaitu :

Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

- Pemeriksaan keausanJabrution)

- Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan halus 

Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan halus

d. Melakukan pengujian-pangujian aspil, yaitu :

I
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- Pengujian penetrasi aspal

- Pengujian berat jenis aspal 

Pengujian titik lembek 

Pengujian titik nyala dan titik bakar 

Pengujian kelekatan terhadap agregat

- Pengujian daktilitas
melaksanakan pencampuran degan desain campuran aspal panas

Melakukan pengujian Aiarshall Test

Melakukan pengujian Cantabro Sealtering Loss Tesi

Mengumpulkan data hasil penelitian

Mengolah data hasil penelitian

Membuat pembahasn

Membuat kesimpulan dan saran

e.

f.

g-
h.

i.

J-
k.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan ini hanya dibatasi pada pembahasan pengujian 

pencampuran aspal penetrasi 60/70 terhadap campuran agregat kasar karet ban luar 

bekas sebesar 7% dan 9,5% dengan 5% Jly asli sebagai filler melalui pengujian 

Mars ha II 'Tesi dan Cantabro Seat t ering loss Tesi dan pengujian aspal penetrasi 60/70 

tanpa campuran karet ban luar dan Jly ash.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan tugas akhir ini terbagi menjadi lima (5) bab antara lain :
BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodelogi penelititsn dan teknik analisa serta sistematika penulisan

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Membahas literature-liieratur yg bersifat umu dan menunjang ddalam 

penelitian tentang pokok permasalahan yg hendak dibahas dalam penelitian.
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BAB III METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan perencanaan penelitian dan prosedur-prosedur kegiatan 

pengujian yg dilakukan di laboratorium.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil pengujian agregat, Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test dan menganalisa apakah pengujian pencampuran aspal 

penetrasi 60/70 terhadap campuran agregat kasar karet ban luar bekas 

sebesar 7% dan 9,5% dengan 5% fly ash sebagai filler dapat memenuhi 

standar Taiyu Konsetsu, CO, Ltd dan spesifikasi Bina Marga.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahs tentang kesimpulan dari hasil penelitian pencampuran aspal 

penetrasi 60/70 terhadap campuran agregat kasar karet ban luar bekas 

sebesar 7% dan 9,5% dengan 5% fly ash sebagai filler dan saran-saran yg 

bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian dan penerapan dilapangan.
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